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ABSTRAK

Untuk memenuhi kebutuhan air di Kecamatan Jerowaru Kabupaten
Lombok Timur adalah dengan memanfaatkan sumber mata air Tutuk,
pendistribusikan air yang berasal dari mata air Tutuk di lakukan dengan
menggunakan mobil tangki yang di bagikan scara langsung ke rumah warga.
Debit air yang tersedia pada mata air Tutuk adalah sebesar 20 I/s untuk memenuhi
kebutuhan air baku di 6 (enam) Desa. Agar distribusi air dapat melayani secara
merata, maka di anggap sangat perlu untuk merencanakan sistem distribusi air
menggunakn pipa, Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui tingkat
proyeksi kebutuhan air bersih di desa Pemongkong dengan perencanaan lima
tahun kedepan. Dan untuk merencanakan sistem jaringan distribusi penyediaan
air bersih di Desa Pemongkong

Dalam analisa kebutuhan air baku ada 3 metode yang di gunakan dalam
menghitung proyeksi jumlah penduduk yaitu metode Last quare, Aritmatika dan
Geometrik. Dan mengsnalia air bersih menggunakan Sofwere Epanet 2.0

Hasil analisa menunjukkan bahwa jumlah pertumbuhan penduduk hingga
tahun rencana atau tahun 2023 adalah 4600 jiwa, dengan kebutuhan total air
bersih sebesar 3,493 liter/detik masih dapat dipenuhi oleh potensi mata air yang
ada. Sumber mata air yang digunakan memiliki debit sebesar 20 liter/detik, lebih

besar dari kebutuhan air.

Kata kunci : Kebutuhan Air

XV



ABSTRACT

Efforts to meet water needs in Jerowaru District, East Lombok Regency are carried out by utilizing
Tutuk springs. Distributing water from this spring is done by using a tanker that distributes water
directly to the homes of residents. The discharge of water available at the Tutuk spring is 201/ s
to meet the raw water needs in six villages. In order to distribute the water evenly, it is necessary
to plan a water distribution system using pipes. The purpose of this study is to determine the
projected level of clean water needs in the Pemongkong village with the next five years planning,
and to plan a clean water distribution network system in the village.

In the analysis of raw water requirements there are three methods used, namely calculating the
projected population with the Last quare, arithmetic and geometric methods. To analyze the need
for clean water, SoftwereEpanet 2.0 was used.

The analysis shows that the total population growth until the planned year or 2023 is 4600
inhabitants. With a total clean water requirement of 3,493 liters / second, the population's need for
clean water can still be met by the potential of existing springs. The source of the spring used has
a discharge of 20 liters / second, greater than the needs of the local community.

Keywords: water needs, population growth, springs.



11

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Air merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Dalam segala kegiatan yang dilakukannya manusia
membutuhkan ketersediaan air terutama air bersih. Untuk itu sangat penting
adanya penyediaan air bersih, sehingga adalah hal yang wajar jika sektor air
bersih  mendapatkan prioritas penanganan utama karena menyangkut
kehidupan orang banyak.

Nusa Tenggara Barat (NTB) ialah sebuah Provensi di Indonesia yang
berada di bagian barat Kepulauan Nusa Tenggara. Provensi ini beribu Kota di
Mataram dan memiliki 10 Kabupaten dan Kota. Terdapat dua pulau besar
yakni Lombok di bagian barat dan Sumbawa di bagian timur

Kabupaten Lombok Timur terletak di Pulau Lombok, Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Secara administratif Kabupaten Lombok Timur terdiri dari 20
Kecamatan, 13 kelurahan, 250 Desa, 883 lingkungan/dusun. Luas wilayah
Kabupaten Lombok Timur adalah 2.679,88 km?

Kecamatan Jerowaru terdiri dari 15 (lima belas) Desa vyaitu
Batunampar, Sukaraja, Jerowaru, Pemongkong, Pandan Wangi, Sekaroh,
Wakan, Ekas Buana, Kwang Rundun, Batu Nampar Selatan, Pene, Sukadamai,
Sepapan, Seriwe, Parmas. Dari 15 Desa yang ada di Kecamatan Jerowaru
Penulis mengambi Istudi di Desa Pemongkong

Untuk memenuhi kebutuhan air di Kecamatan Jerowaru Kabupaten
Lombok Timur adalah dengan memanfaatkan sumber mata air Tutuk,
pendistribusikan air yang berasal dari mata air Tutuk di lakukan dengan
menggunakan mobil tangki yang di bagikan scara langsung ke rumah warga.
Debit air yang tersedia pada mata air Tutuk adalah sebesar 20 I/s untuk

memenuhi kebutuhan air baku di 6 (enam) Desa yang ada di Kecamatan
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13

14

Jerowaru yaitu Desa Pemongkong, Sekaroh, Ekas Buana, Kwang Rundun,
Sriwe dan Pare mas

Agar distribusi air dapat melayani secara merata, maka di anggap
sangat perlu untuk merencanakan sistem distribusi air menggunakn pipa, maka
Penulis menggambil judul skripsi studi Perencanaan Pipa Air Baku di
Kecamatan Jerowaru Kabupaten Lombok Timur. Khususnya di wilayah studi

yaitu Desa Pemongkong

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana tingkat proyeksi kebutuhan air bersih di Desa Pemongkong
hingga lima tahun kedepan?
2. Bagaimana merencanakan sistem jaringan distribusi penyediaan air

bersih di Desa Pemongkong ?
Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tingkat proyeksi kebutuhan air bersih di Desa
Pemongkong dengan perencanaan lima tahun kedepan.

2. Untuk merencanakan sistem jaringan distribusi penyediaan air bersih
di Desa Pemongkong.

Batasan masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas tinjauannya dan tidak menyimpang
dari rumusan masalah di atas maka perlu adanya pembatasan masalah yang

ditinjau, tinjauan tersebut dibatasi oleh sebagai berikut :

1. Penelitian hanya meliputi satu Desa , yaitu Desa Pemongkong.



2. Tidak meninjau Perhitungan Kekuatan Struktur bak penampung (karena bak
penampung sudah ada).

3. Tidak memperhitungkan kerusakan lingkungan.

4. Tidak meninjau Rencana Anggaran Biaya (RAB).

Peta Lokasi Studi

Terara Solong
Janapria Sakra

Praya Timur

Kec. %erowaru
KabTombok

Timur

*
._".N‘
SEKAROH
-

Gambar 1.1 Peta Lokasi Studi




BAB |1
DASAR TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1. Definisi Air

1.

Pengertian Air

Air adalah sumber daya alam yang mutlak dipergunakan bagi
hidup dan kehidupan manusia dan dalam sistem tata lingkungan, air
adalah unsur lingkungan. Kebutuhan manusia akan kebutuhan air selalu
meningkat dari waktu ke waktu, bukan saja karena meningkatnya jumlah
manusia yang memerlukan air tersebut, melainkan juga karena
meningkatnya intensitas dan ragam dari kebutuhan akan air. (M. Daud
Silalahi, 2002).

Pengertian Air Bersih

Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehri-hari
dan akan menjadi air minum setelah dimasak terlebih dahulu. Sebagai
batasnya, air bersih adalah air yang memenuhi persyaratan bagi sistem
penyediaan air minum. Adapun persyaratan yang dimaksud adalah
persyaratan dari segi kualitas air yang meliputi kualitas fisik, kimia,
biologi, dan radiologis, sehingga apabila dikonsumsi tidak menimbulkan
efek samping (Ketentuan Umum Permenkes no.
416/Menkes/PER/1X/1990. Dalam Modul Gambaran Umum Penyediaan
dan Pengolahan Air Minum Edisi Maret 2003 hal. 3 dari 41).

2.1.2. Kebutuhan Air

Kebuuhan air adalah banyaknya jumlah air yang dibutuhkan untuk

keperluan rumah tangga, industry, dan lain-lain. Prioritas kebutuhan air



meliputi kebutuhan air domestic, industry, pelayanan umum. (moegijantoro,
1996).

Kebutuhan air merupakan jumlah air yang diperlukan secara wajar
untuk pokok manusia (domestik) dan kegiatan-kegiatan lainnya yang
memerlukan air. Kebutuhan air menentukan besaran sistem dan ditetapkan
berdasarkan pemakaian air. (PERPAMSI,1994).

1. Standar Kebutuhan Air Bersih

Untuk merumuskan penggunaan air oleh masing-asing komponen
(kelompok per Sambngan Rumah) secara pasti sulit dilakuan sehingga
dalam perencanaan dan perhitungan digunakan asumsi-asumsi atau
pendekatan-pendekatan berdasarkan kategori kota seperti pada Tabel 2.1.

Kebutuhan air akan dikategorikan dalam kebutuhan air domestic
dan non domestic. Kebutuhan air domestic adalah kebutuhan air yang
digunakan untuk keperluan rumah tangga yaitu untuk keperluan minum,
memasak, mandi, mencuci pakaian serta keperluan lainnya, sedangkan
kebutuhan air non domestic digunakan untuk kegiatan komersil seperti
industry, perkantoran, maupun kegiatan social seperti sekolah, rumah
sakit, tempat ibadah, dan niaga. Unit konsumsi air rata-rata untuk sarana
dan prasarana non domestik dalam evaluasi disesuaikan dengan standar
DPU Ditjen Cipta Karya, 1996 pada Tabel 2.1 dan juga sarana dan
prasarana domestik terdapat pada Tabel 2.2 sebagai berikut:



Tabel 2.1 Kebutuhan Air Non Domestik

No. Sarana dan prasarana| UnitKebutuhanKonsumsi Air (liter/hari)
1 masjid 30 untuk 100 orang
2 gereja 10 untuk 100 orang
3 toko 10 untuk 20 orang

4 pasar 10 untuk 20 orang
5 hotel 25 untuk 300 tempat tidur
6 rumah makan 2000 untuk 1 rumah makan
7 industri 2000 untuk 1 industr
8 rumah sakit 240 untuk 300
9 puskesmas 25 untuk 10 orang

10 apotek 10 untuk 20 orang

11 sekolah 25 untuk 250 orang

12 kantor 30 untuk 25 orang

13 bioskop 25 untuk 200 tempat duduk

Sumber: DPU Ditjen Cipta Karya,1996




Tabel 2.2 Kebutuhan Air Domestik

KATEGORI KOTA BERDASARKAN JUMLAH PENDUDUK (JIWA)

NO. URAIAN 1.000.000 | 500.000s/d | 100.000s/d | 20.000 s/d <20.000
" 1.000.000 500,000 100,000
METRO BESAR SEDANG KECIL DESA
konsumsi unit
1 |sambungan rumah 190 170 150 130 80
(SR) llo/h
konsumsi hidran
2 umum (HU) o/ 30 30 30 30 30
konsumsi unit non
3 domestik (%) 20-30 20-30 20-30 20-30 20-30
4 |kehilangan air (%) 20-30 20-30 20-30 20-30 20-30
_ [ | d
5 faktor maksimum 11 11 11 11 11
day
6 |faktor peak-hour 15 15 ¢ 15 - 15 15
7 |jumiah jiwa per SR 5 5 6 6 10
8 fj‘[}n'ah“‘"’a e 100 100 100 100-200 200
Sisa tekanan
9 ldijaringan distribusi 10 10 10 10 10
(mka)
10 |jam operasi 24 24 24 24 24
Volume reservoir
11 | (%) (maks day 20 20 20 20 20
demand)
50: 50 s/d 50: 50 s/d
12 |SR:HU 80:20 70:30 70:30
70:30 80: 20
Cak I
13 (*"’; HPAN PEYANA  wxy 90 **) 90 **) 90 x990 | %70

*) tergantung survai sosial ekonomi

**) 60 % perpipaan, 30 % non perpipaan
***) 25 % perpipaan, 45 % non perpipaan

Sumber: DPU Ditjen Cipta Karya,1996




Standar kelayakan kebutuhan air bersih adalah 49,5
liter/kapita/hari. Untuk kebutuhan tubuh manusia air yang diperlukan
adalah 2,5 It perhari. Standar kebutuhan air pada manusia biasanya
mengikuti rumus 30 cc per kilo gram berat badan per hari. Artinya, jika
seseorang dengan berat badan 60 kg, maka kebutuhan air tiap harinya
sebanyak 1.800 cc atau 1,8 liter. Badan dunia UNESCO sendiri pada
tahun 2002 telah menetapkan hak dasar manusia atas air yaitu sebesar 60
Itr/org/hari. Direktorat Jenderal Cipta Karya Departemen Pekerjaan
Umum membagi lagi standar kebutuhan air minum tersebut berdasarkan
lokasi wilayah sebagai berikut:

a. Pedesaan dengan kebutuhan 60 liter / per kapita / hari

b. Kota Kecil dengan kebutuhan 90 liter / per kapita / hari.

c. Kota Sedang dengan kebutuhan 110 liter / per kapita / hari.

d. Kota Besar dengan kebutuhan 130 liter / per kapita / hari.

e. Kota Metropolitan dengan kebutuhan 150 liter / per kapita / hari.

Berdasarkan pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 23
Tahun 2006 tentang Pedoman Teknis dan Tata Cara Pengaturan Tarif Air
Minum pada Perusahaan Daerah Air Minum BAB | ketentuan umum
Pasal 1 ayat 8 menyatakan bahwa: “Standar Kebutuhan Pokok Air Minum
adalah kebutuhan air sebesar 10 meter kubik/kepala keluarga/bulan atau
60 liter/orang/hari, atau sebesar satuan volume lainnya yang ditetapkan
lebih lanjut oleh Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di

bidang sumber daya air”.

2.1.3. Syarat air bersih
Dalam perencanaan sistem distribusi air bersih, tentunya ada syarat air
bersih yang harus dipenuhi agar air tersebut dikatakan layak, adapun syarat

tersebut adalah :



1. Kuantitas
Persyaratan kuantitas dalam penyediaan air bersih adalah ditinjau dari
benyaknya air baku yang tersedia. Artinya air baku tersebut dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan daerah dan jumlah penduduk yang
akan dilayani.
2. Kontinuitas
Air baku untuk air bersih harus dapat diambil terus menerus dengan
fluktuasi debit yang relative tetap, baik pada saat musim kemarau maupun
musim hujan. Kontinuitas juga dapat diartikan bahwa air bersih harus
tersedia 24 jam per hari, atau setiap saat diperlukan, kebutuhan air tersedia.
Akan tetapi kondisi ideal tersebut hampir tidak dapat dipenuhi pada setiap
wilayah di Indonesia, sehingga untuk menentukan tingkat kontinuitas
pemakaian air dapat dilakukan dengan cara pendekatan aktifitas konsumen
terhadap prioritas pemakaian air. Prioritas pemakaian air yaitu minimal
selama 12 jam per hari, yaitu pada jam —jam aktifitas kehidupan, yaitu pada
pukul 06.00 —18.00.

2.1.4. Persyaratan Dalam Menentukan Sistem Distribusi Air Bersih
Adapun syarat dalam menentukan sistem distribusi air bersih dapat
dilihat pada tabel 2.3



Tebel 2.3 Persyaratan Dalam Menentukan Sistem Distribusi Air Bersih

Beda tinggi antara

NO | Sumber air dan daerah | Jarak Penilaian
Pelayanan

1 Lebih besar dari 30 m <2km Baik, system gravitasi

2 >10-30m <1lkm Berpotensi, tapi detail desain
rinci diperlukan untuk system
gravitasi, pipa diameter besar
mungkin diperlukan

3 3-<10m <0,2 km Kemungkinan diperlukan
pompa kecuali untuk system
yang sangat kecil

4 Lebih besar dari 3 m Diperlukan pompa

Sumber : Pedoman Teknis Proyek Air Bersih Pedesaan dengan Sistem Perpipaan dan Sumur Artesis
(PAB-PPSA), 1985

2.15. Proyeksi Jumlah Penduduk

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
40 Tahun 2012 Proyeksi Penduduk adalah suatu perhitungan ilmiah
penduduk dimasa mendatang berdasarkan asumsi-asumsi kompenen
pertumbuhan penduduk pada tingkat tertentu, yang hasilnya  akan
menunjukan karakteristik penduduk, kelahiran, kematian, dan migrasi.
Prediksi jumlah penduduk di masa yang akan datang didasarkan pada laju
perkembangan kota dan kecenderungannya, arahan tata guna lahan serta
ketersediaan lahan untuk menampung perkembangan jumlah penduduk.
Prediksi jumlah penduduk dalam periode perencanaan 20 tahun perlu
diketahui untuk mengetahui kebutuhan air bersih wilayah perencanaan.

Dengan memperhatikan laju perkembangan jumlah penduduk masa
lampau, maka metode statistik merupakan metode yang paling mendekati

untuk memperkirakan jumlah penduduk di masa mendatang. Ada beberapa
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metode yang dapat digunakan untuk menganalisa perkembangan jumlah
penduduk di masa mendatang yaitu :
1. Metode Least Square
Metode ini merupakan metode regresi untuk mendapatkan hubungan
antara sumbu Y dan sumbu X dimana Y adalah jumlah penduduk dan X
adalah tahunnya dengan cara menarik garis linier antara data-data
tersebut dan meminimumkan jumlah pangkat dua dari masing-masing

penyimpangan jarak data-data dengan garis yang dibuat.

Dimana:
y = Nilai variable dependen yang diperoleh dari persamaan
regresi;
X = Nilai variable independen;

a = konstanta

IRADY. DT EHN

I, /// LATTITANNEY "~ A 47 AN 2.2
a SRy (2.2)
b = konstanta
b:nz A7 3 e 47 AR 2.3)

ny X2 (O XY

dimana :
Y = nilai variabel berdasarkan garis regrasi
X = variavel independen
a = konstanta

b = koefisien arah regrasi linier
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2. Metode Aritmatika

Metode ini dianggap baik untuk kurun waktu yang pendek sama

dengan kurun waktu perolehan data. Persamaan yang digunakan adalah:

dimana :

PN =P0 + Ka (TN-T0). .eocvririirieiiienie e, (2.4)
Ka=""F (2.5)
T,—T,

Pn = jumlah penduduk pada tahun ke n

Po = jumlah penduduk pada tahun dasar

Tn = tahun ke n

To = tahun dasar

Ka = konstanta aritmatik

P1 = jumlah penduduk yang diketahui pada tahun ke 1

P2 = jumlah penduduk yang diketahui pada tahun terakhir
T1 =tahun ke 1 yang diketahui

T2 = tahun ke 2 yang diketahui.

3. Metode Geometrik

Metode ini menganggap bahwa perkembangan atau jumlah

penduduk akan secara otomatis bertambah dengan sendirinya dan tidak

memperhatikan penurunan jumlah penduduk.

dimana :

e Tl O I (1 ) (2.6)

Pn = jumlah penduduk tahun ke-n ( jiwa)
Po = jumlah penduduk pada tahun awal (jiwa)
n = periode waktu proyeksi

r = rata-rata presentase pertambahan penduduk per tahun (%)

12



216. Pem

r=) L e
po
dimana:
r = laju pertumbuhan penduduk
pt = jumlah penduduk pada tahun t
t = jangka waktu
T2 = tahun ke 2 yang diketahui
Standar deviasi
Untuk menentukan metoda proyeksi jumlah penduduk yang paling
mendekati kebenaran terlebih dahulu perlu dihitung standar deviasi dari
hasil perhitungan ketiga metoda di atas dengan persamaan :

. \lZ(Yi — Ymean)?
n

Dimana:

s = standar deviasi

Yi = variabel independen Y (jumlah penduduk)
Ymean = rata-rata Y

n = jumlah data

bagian Status Kota

Pembagian status kota dalan evaluasi disesuaikan dengan standar DPU

Ditjen Cipta Karya, 1996 pada tabel 2.4 berikut:

Tabel 2.4 Pembagian Status Kota Beradasarkan Jumlah Penduduk
Kategori Status Kota Jumlah Penduduk

I Metropolitan > 1.000.000 JIWA
I Besar 500.000-1.000.000 JIWA
I Sedang 100.000-500.000 JIWA
v Kecil 20.000-100.000 JIWA
\% IKK 3.000-20.000 JIWA
VI Desa <3.000 JIWA

Sumber: DPU Ditjen Cipta Karya, 1996
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2.1.7. Kriteria Perencanaan

Untuk merencanakan sistem penyediaan air minum suatu daerah yang
memenuhi syarat, yaitu air yang tersedia setiap saat dengan debit dan tekanan
yang mencukupi serta keamanan, kualitas, kuantitas air sampai ke konsumen
dibutuhkan perencanaan. Secara umum Kriteria perencanaan yang digunakan

dalam perencanaan sistem penyediaan air minum adalah :

1. Analisis Hidraulika

Aliran dalam pipa atau aliran yang seluruh tampang pipa di penuhi
air. Jika air mengalir dalam pipa tetapi ada permukaan air bebas didalam

pipa, maka aliran tersebut tidak termasuk dalam definisi aliran dalam

pipa.

2. Kehilangan Energi Utama (mayor)

Ada beberapa persamaan empiric yang digunakan masing-
masing dengan keuntungan dan kerugiannya sendiri. Persamaan Darcy
Weisbach paling banyak digunakan dalam aliran fluida secara umum.
Untuk aliran dengan viskositas yang relative tidak banyak berubah,
persamaan Hazen Williams digunakan. Berikut ditunjukan ke dua
persamaan berikut:

a. Persamaan Darcy Weisbach
Persamaan matematis persamaan Darcy weisbach ditulis
sebagai:
V2

L
Af = f BZ_g ................................................................... (2.9)

Dengan:

[»f: kehilangan energi atau tekanan ( mayor atau utama) (m)

Q = debit air dalam pipa (m?/s)
f = koefisien gesek ( Darcy Weisbach)
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L = panjang pipa (m)

D = diameter pipa (m)

g = percepatan gravitasi bumi (m/s?)

. Persamaan Hazen Williams

Persamaan Hazen william adalah yang paling umum
dipakai,persamaan ini lebih cocok untuk menghitung kehilangan
tekanan untuk pipa dengan diameter besar yaitu diatas 100 mm. Selain
itu rumus ini sering dipakai karena mudah dipakai.

Persamaan Hazen Williams secara empiris menyatakan bahwa
debit yang mengalir didalam pipa adalah sebanding dengan diameter
pipa dan kemiringan hidrolis (S) yang di nyatakan sebagai Kehilangan
tekanan (h.) dibagi dengan panjang pipa (L) atau

Disamping itu ada faktor C yang menggambarkan kodisi fisik
dari pipa seperti kehalusan dinding dalam pipa yang menggambarkan

jenis pipa dan umur.
Secara umum rumus Hazen William adalah sebagai berikut:
Q = 0.2785.C.d 263, G084 2.11)
Dimana :
L = adalah panjang pipa dari node 1 ke node 2

Apabila kehilangan tekanan atau h. yang akan dihitung maka:

0 1,85
hi= 0,2785.C.d2'63)

C adalah (koefisien Hazen William) berbeda untuk berbagai

jenis pipa sedangkan untuk jenis pipa High Density Poly Ethylene

15



(HDPE) nilai C (koefisien Hazen William) adalah 130.Berikut ini
adalah C pada hazen William yang dapat dilihat pada tabel 2.5.

Tabel 2.5 Nilai C Hazen William

Jenis Pipa Nilai C Perencanaan
Asbes Cement (ACP) 120
UPVC 120
Medium DPE 130
High HDPE 130
Ductile (DCIP) 110
Besi tuang (CIP) 110
GIP 110
Baja 110
Pre-streems (PSC) 120

3. Kehilangan Energi Sekunder

Kehilangan energi setempat akibat dari pembesaran
penampang, pengecilan penampang, diafragma, dan belokan pipa.
Kehilangan energy minor dalam bahasa matematika di tulis sebagai
berikut :

Dimana :
K = koefisien kehilangan minor
V = kecepatan
g = gravitasi

Pada umumnya kehilangan tekanan ini adalah jauh lebih
kecil dibanding daripada kehilangan akibat gesekan di dalam pipa,
oleh sebab itu kehilangan tekanan ini lazim disebut sebagali
kehilangan minor atau minor loss. (Dharmasetiawan, 2004 : hal 11-
12).
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2.1.8.  Persyaratan Tekanan Air

Menurut standart DPU ( Departemen Pekerjaan Umum ), air yang
dialirkan ke konsumen melalui pipa transmisi dan pipa disitribusi, dirancang
untuk dapat melayani konsumen hingga yang terjauh,dengan tekanan air
minum sebesar 10mka atau latm. Angka tekanan ini harus dijaga, idealnya
merata pada setiap pipa distribusi. Jika tekanan terlalu tinggi akan
menyebabkan pecahnya pipa, serta merusak alat-alat plambing. Tekanan
juga dijaga agar tidak terlalu rendah, karena jika tekanan terlalu rendah
maka akan menyebabkan terjadinya kontaminasi air selama aliran dalam

pipa distribusi.

2.1.9. Reservoir

Fungsi reservoir adalah :

a. Sebagai cadangan air bersih dikala terjadi kerusakan atau perbaikan
jaringan distribusi.

b. Sebagai cadangan intuk memenuhi fluktuasi pemakaian.
Dapat berfungsi sebagai bak pelepas tekan

c. Sebagai cadangan air untuk pemadam kebakaran.
Dimensi atas daya tergantung reservoir pelayanan pada umumnya
berkisar antara 17,5%-20% kebutuhan air hari rata-rata. Semakin besar
daya tamping reservoir layanan,maka semakin aman sistem tersebut

terhadap kerusakan / perbaikan sistem dan pemadam kebakaran.

21.10 Aplikasi Program Epanet 2.0

1. Pengenalan Epanet 2.0
EPANET adalah program komputer yang menggambarkan simulasi
hidrolis dan kecenderungan kualitas air yang mengalir di dalam jaringan
pipa. Jaringan itu sendiri terdiri dari Pipa, Node (titik koneksi pipa),

pompa, katub, dan tangki air atau reservoir. EPANET menjajaki aliran air
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di tiap pipa, kondisi tekanan air di tiap titik dan kondisi konsentrasi
bahan kimia yang mengalir di dalam pipa selama dalam periode
pengaliran. Sebagai tambahan, usia air (water age) dan pelacakan sumber
dapat juga disimulasikan.

EPANET di design sebagai alat untuk mencapai dan mewujudkan
pemahaman tentang pergerakan dan nasib kandungan air minum dalam
jaringan distribusi. Juga dapat digunakan untuk berbagai analisa berbagai
aplikasi jaringan distribusi. Sebagai contoh untuk pembuatan design,
kalibrasi model hidrolis, analisa sisa khlor, dan analisa pelanggan.
EPANET dapat membantu dalam mengatur strategi untuk merealisasikan
kualitas air dalam suatu sistem. Semua itu mencakup:

a.  Alternatif penggunaan sumber dalam berbagai sumber dalam satu
sistem

b. Alternatif pemompaan dim penjadwalan pengisian  atau
pengosongan tangki.

c. Penggunaan treatment, misal khlorinasi pada tangki penyimpan

d. Pen-target-an pembersihan pipa dan penggantiannya.

Dijalankan dalam lingkungan windows, EPANET dapat
terintegrasi untuk melakukan editing dalam pemasukan data, running
simulasi dan melihat hasil running dalam berbagai bentuk (format),
Sudah pula termasuk kode-kode yang berwarna pada peta, tabel data-

data, grafik, serta citra kontur.

Lewis A. Rossman (2000), menjelaskan bahwa EPANET adalah
program komputer yang menggambarkan simulasi hidrolis dan
kecenderungan kualitas air yang mengalir di dalam jaringan pipa.
Jaringan itu sendiri terdiri dari Pipa, Node (titik koneksi pipa), pompa,
katub, dan tangki air atau reservoir. EPANET menjajaki aliran air di tiap

pipa, kondisi tekanan air di tiap titik dan kondisi konsentrasi bahan kimia
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yang mengalir di dalam pipa selama dalam periode pengaliran. Sebagai

tambahan, usia air (water age) dan pelacakan sumber dapat juga
disimulasikan.

Lewis A. Rossman (2000) juga menjelaskan bahwa EPANET di
desain sebagai alat untuk mencapai dan mewujudkan pemahaman tentang
pergerakan dan nasib kandungan air minum dalam jaringan distribusi.
Juga dapat digunakan untuk berbagai analisa berbagai aplikasi jaringan
distribusi. Sebagai contoh untuk pembuatan design, kalibrasi model
hidrolis, analisa sisa khlor, dan analisa pelanggan. EPANET dapat
membantu dalam memanage strategi untuk merealisasikan kualitas air
dalam suatu sistem.

Menu Bar Network Map Toolbars
L EPANET 2 - Netl inp
Fde Edit | View Project Reponl Windod] Help
DR & Bxal g Eme |r | =L+a L 0=
1% Network Map = [=fx] I
Tank Data |Map |
Source Pipes =

10
11
Property Value 12

-

Pump

“Pipe ID 112 il <l
Chiorine *Start Node 12 gf
0.20 *End Node | 22 110 o
i Description 111
0.60 -
0.80 U
-y Length | 5280 |~| e X =

- - |
AutoLongth Off | GPM Y 100X | X.¥: 109.56./92 93

I [

Status Bar Property Editor Browser

Gambar 2.1 Tampilan Epanet 2.0
(sumber : Aplikasi Epanet)

Pengunaan alat bantu software memudahkan dalam menganalisa kondisi

existing jaringan pipa air bersih sehingga membantu dalam menata kembali jaringan
pipa air bersih yang ada.
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2. Cara Penggunaan Epanet 2.0

a.

Menginstal Aplikasi
EPANET versi 2.0 didesain untuk lingkungan system operasi
Windows 95/98/NT yang kompatibel dengan PC IBM/Intel. Terdiri
dari satu file, en2setup.exe, yang mengandung program setup self-
extraction. Untuk menginstall EPANET :
1) Pilih Run dari Windows Start menu
2) Masukkan full path dan nama file en2setup.exe atau klik tombol
browse untuk menempatkan pada komputer anda.

3) klik tombol OK untuk memulai proses

Setup Program akan menanyakan pilihan folder (direktori)
dimana file EPANET akan diletakkan. Folder default adalah
c:\program files\EPANET2. Setelah file terinstall, pada Start Menu
akan terdapat menu baru EPANET 2.0. Untuk mengeluarkan
EPANET secara mudah, pilih itemnya tidak aktif pada Star
Menu,kemudian pilih EPANET 2.0 dari submenu yang muncul.
(Nama file eksekusi dari EPANET dibawah windows adalah
epanet2w.exe)

Begitu juga bila ingin membuang EPANET dari komputer,
dapat mengikuti prosedur berikut :

1) Pilih Setting dari Start Menu
2) Pilih Control Panel dari Setting menu
3) Kiik ganda pada add/remove programs item
4) Pilih EPANET 2.0 dari daftar program yang muncul
5 Klik tombol Add/Remove
Kemampuan model hidrolis
Fasilitas yang lengkap serta pemodelan hidrolis yang akurat

adalah salah satu langkah yang efektif dalam membuat model tentang
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pengaliran serta kualitas air. EPANET adalah alat bantu analisis

hidrolis yang didalamnya terkandung kemampuan seperti :

1) Kemampuan analisa yang tidak terbatas pada penempatan
jaringan

2) Perhitungan harga kekasaran pipa menggunakan persamaan
Hazen-Williams, Darcy Weisbach, atau Chezy-Manning

3) Temasuk juga minor head losses untuk bend, fitting, dsb

4) Pemodelan terhadap kecepatan pompa yang konstant maupun
variable

5) Menghitung energi pompa dan biaya (cost)

6) Pemodelan terhadap variasi tipe dari valve termasuk shitoff,
check, pressure regulating, dan flow control valve

7) Tesedia tangki penyimpan dengan berbagai bentuk (seperti
diameter yang bervariasi terhadap tingginya)

8) Memungkinkan dimasukkannya kategori kebutuhan (demand)
ganda pada node, masing-masing dengan pola tersendiri yang
bergantung pada variasi waktu.

Langkah Kerja

Adapun langkah kerja yang dilakukan untuk memulai analisa

dengan program EPANET 2.0 adalah sebagai berikut (Lewis A.

Rossman,2000) :

1) Pembuatan project baru.

2) Pengaturan program.

3) Penggambaran skema jaringan distribusi air bersih.

4) Input data komponen jaringan distribusi air bersih.

5) Input data pola kebutuhan air.

6) Simulasi program.

7) Interpretasi hasil simulasi.
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BAB IlI
METODELOGI PENELITIAN
3.1 Peta Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak di Desa Pemongkong Kecamatan
Jerowaru Kabupatenn Lombok Timur dengan. Lokasi penelitian dapat

dilihat pada gambar 3.1 berikut:

PETA WILAYAH
KECAMATAN JEROWARU

J  KWANG RUNBUN >
sm"s BUAA o’ el

. B g
TN el T o

Legend >
0 0425085 1T 255 34
® kantordesa
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e
i.— Batas Desa Coordinate System: WGS 1984 Transverse Mercator
Central Meridian: 115°30'0"E

Sumber Kantor Camat Jerowaru

Gambar 3.1 Lokasi penelitian
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3.2

3.3

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk keperluan meliputi dua
bagian yaitu :

1. Pengumpulan data primer, yang terdiri dari :

Observasi yaitu pengambilan data dengan meninjau lokasi
penelitian secara langsung. Data -data yang diambil langsung di lokasi
penelitian antara lain, data Elevasi, Existing Pipa dan ~ kuesioner

2. Pengumpulan data skunder, yang terdiri dari :

Data skunder yaitu data — data yang diperoleh di kantor desa

berupa data jumlah penduduk pada tujuh tahun terakhir, Peta Desa dan

data — data lain yang mendukung dalam proses penelitian

Analisa Data
Analisa data dilakukan dengan cara memanfaatkan metode yang
didapat dari studi literatur. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
adalah sebagai berikut :
1. Mengolah data penduduk.
2. Menganalisis besar kebutuhan air bersih yang harus dipenuhi sumber
mata air pada 5 tahun ke depan.
3. Menghitung kebutuhan air existing
4. Setelah data yang diperlukan telah terkumpul, kita dapat melakukan
analisa. Analisa ini dilakukan dengan EPANET 2.0.
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3.5

Bagan Alir Penelitian
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Gambar 3.2 Bagan Alir Penelitian
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3.6

Bagan Alir Analisa Epanet 2.0

69

Pembutatan Projek Baru

<

Pengaturan program
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Penggambaran skema jaringan distribusi air
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<
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Selesai

Gambar 3.3 BaganAlirAnalisaEpanet 2.0
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